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Abstrak

Smart City yaitu konsep kota untuk mengatasi permasalahan perkotaan melalui penerapan teknologi
dengan dimensi smart governance, smart economy, smart living, smart society, smart environment, dan
smart branding. Konsep citybranding sebagai salah satu upaya untuk membentuk daya saing kota dimana
hal tersebut merupakan hal yang diperlukan dalam pengembangan kota seperti pengembangan ekonomi
dan daya saing daerah. Untuk dapat menerapkan city branding, dapat dilakukan melalui penerapan
konsep smart city mengingat terdapat dimensi smart branding yang bertujuan meningkatkan daya saing
daerah melalui peningkatan brand value suatu kota. Kota Balikpapan sebagai salah satu kota yang ingin
mewujudkan perekonomian kokoh berdasarkan arahan RPIMD Kota Balikpapan Tahun 2020-2024, perlu
adanya peningkatan brand value yang dapat diterapkan melalui penerapan konsep smart city melalui
dimensi smart branding. Tujuan penelitian untuk mengetahui elemen citra kota yang berpotensi untuk
meningkatkan smart branding Kota Balikpapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik
dengan metode skoring dan untukmengetahui variabel yang potensial untuk dikembangkan dalam smart
branding. Analisis Delphi untuk mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap peningkatan smart
branding di Kota Balikpapan. Hasil studi menemukan bahwa elemen citra kota yang paling berpotensi
untuk meningkatkan smart branding Kota Balikpapan yaitu landmark, district, dan nodes.

Kata kunci: citra kota; smart branding; smart city

Abstract

Smart City is a city concept that can solve complex urban problems through the application of
technologywith its dimensions. There is also the concept called city branding as an effort to shape the
competitiveness of the city where it is a necessary thing in city development such as economic
development, so it is necessary for a city to carry out branding to increase regional competitiveness.
Tobe able to implement city branding, it can be done through the application of the smart city concept
considering that there is a smart branding dimension that aims to increase regional competitiveness
through increasing the brand value of a city. Balikpapan City aims to create a strong economy based on
the direction of the RPIMD Kota Balikpapan, it is necessary to increase the city's brand value that can
beapplied through the application of the smart city concept through the smart branding dimension. The
aim of this research is to find out the elements of city image that have the potential to improve the city
of Balikpapan's smart branding. This study uses a rationalistic approach with a scoring method to
determine potential variables to be developed in smart branding. Delphi analysis to determine the
variables that influence the increase in smart branding in the city of Balikpapan. The results of the study
found that the city image elements that have the most potential to enhance the smart branding of
Balikpapan City are landmarks, districts, and nodes.
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1. Pendahuluan

Kota Balikpapan merupakan sebuah Kota di Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki
luas wilayah sebesar 508,39 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 645.727 jiwa pada tahun
2018 (Badan Pusat Statistik Kota Balikpapan, 2019). Kota Balikpapan telah ditetapkan dan
masuk dalam daftar wilayah yang menerapkan program Gerakan Menuju 100 smart city pada
tahun 2019 dan pemerintah Kota Balikpapan telah memulai untuk melakukan pengkajian terkait
rencana-rencana untuk mendukung program ini (llham, 2019). Salah satu tahap yang
dilaksanakan untuk menjalankan program ini yaitu dengan membuat Masterplan Smart City
yang mana dimulai dengan pelaksanaan bimbingan teknis yang telah dilakukan mulai tahun
2019. Berdasarkan pernyataan dari Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Balikpapan melalui
situs diskominfo.balikpapan.go.id, keluaran dari bimbingan teknis tersebut antara lain Strategis
Smart City, Master Plan Smart City, dan Executive Summary Masterplan Smart City (Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Balikpapan, 2020).

Berdasarkan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota
Balikpapan Tahun 2020-2024, Kota Balikpapan diorientasikan untuk mempertahankan dan
memantapkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat Kota Balikpapan. Hal tersebut
dicapai dengan mewujudkan Kota Balikpapan sebagai kota pariwisata. Selain itu, Kota
Balikpapan dalam upaya mewujudkan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh dan
meningkatkan keunggulan kompetitif daerah, maka Kota Balikpapan menerapkan pendekatan
smart city terutama pada dimensi smart branding. Dari penerapan pendekatan yang dilakukan,
penting untuk mengetahui potensi penerapan smart branding dalam meningkatkan dan
mengembangkan Kota Balikpapan di masa mendatang.

2. Metode

Studi ini menggunakan pendekatan rasionalistik, dimana pendekatan rasionalistik
merupakan pendekatan yang menekankan pada pemahaman secara holistik berdasarkan teori
dan studi literatur sebagai tolok ukur pendekatan uji, hasil analisis, dan pembahasan dari
masalah penelitian untuk memperoleh kesimpulan (Moleong, 1989). Sumber data primer
diperoleh dari observasi lapangan, studi pustaka, dan wawancara. Sumber data sekunder.
Metode penelitian yang diguunakan adalahmelakukan analisis untuk mengetahui variabel yang
paling berpotensi terhadap peningkatan dimensi smart branding di Kota Balikpapan melalui
analisis skoring dengan variabel pariwisata, ekonomi, dan citra kota. Serta melakukan analisis
terkait sub variabel yang berpengaruh dari variabel hasil analisis sasaran 1 terhadap peningkatan
dimensi smart branding di Kota Balikpapan melalui analisis Delphi dengan penilaian
stakeholders yang terdiri dari Bappeda Kota Balikpapan, Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kota Balikpapan, serta Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Balikpapan.

3. Kajian Literatur
3.1.  Definisi Smart City

Karakteristik dari Dimensi Smart city atau yang biasa disebut dengan Kota Cerdas
merupakan sebuah konsep penerapan, pengembangan, serta implementasi teknologi yang
diterapkan di suatu wilayah sebagai sebuah interaksi kompleks yang didalamnya terdapat
berbagai sistem yang berjalan (Pratama, 2014). Konsep kota cerdas bertujuan agar suatu kota
dapat mencapai informasi dan pengelolaan kota yang terintegrasi melalui manajemen jaringan
digital geografi, perkotaan, sumber daya, lingkungan, ekonomi, sosial, dan aspek-aspek lain
yang dibutuhkan dalam pengembangan lingkungan perkotaan.

Dimensi-dimensi dari konsep smart city adalah smart governance, smart economy,
smart live, smart living, smart people, dan smart branding (Kementerian PekerjaanUmum dan
Perumahan Rakyat, 2020). Dimensi dari konsep smartcity juga dikembangkan oleh lembaga
City Asia for Smart Nation (2017), dimana setiap dari dimensi yang terdapat pada smart city
memiliki indikator untuk mengukur kinerja dari dimensi dan setiap dimensi memiliki tiga
indikator.
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3.2.  City Branding

City Branding atau Branding Kota merupakan gabungan dari kata brand yang diartikan
sebagai merek atau label yang menggambarkan sebuah objek (Shimp, 2000). Merek atau label
sebagai salah satu cara untuk memberikan suatu perbedaan antara suatu produk dengan produk
lainnya untuk kebutuhan yang sama (Kotler & Keller, 2007). Sukmaraga et al. (2016)
mengemukakan brand atau merek adalah seperangkat aset yang merupakan turunan dari nilai
produk, dimana kegunaannya adalah untuk mengidentifikasi sebuah produk atau jasa, serta
untuk membedakannya dari produk lain yang serupa. City branding menjadi bagian dari
perencanaan kota melalui upaya untuk memberikan perbedaan serta memperkuat identitas kota
dengan tujuan meningkatkan daya tarik kota, penanaman modal atau investasi, kualitas sumber
daya manusia, industri, serta peningkatan kualitas hubungan antara masyarakat dengan kota
(YYananda dalam Indriani, 2017). Sedangkan menurut Ramadhan (2015), city branding memiliki
pengertian berupa proses atau upaya dari suatu kota untuk memberikan kemudahan bagi pemilik
kota untuk memperkenalkan kota kepada target pasar seperti investor, turis, talent, dan event
melalui pemanfaatan positioning, slogan, pameran, dan media-media lainnya.

3.3.  Smart Branding

Pengembangan pembangunan dengan konsep kota cerdas (smart city), dan dinilai
menunjang serta memberikan keuntungan dalam segi ekonomi, maka disebut dengan smart
branding (I Wayan Widana & Gede Sri Darma, 2018). Smart branding dalam kota cerdas (smart
city) harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya mempunyai ide atau sebuah simbol yang
kemudian menjadi ikon dari sebuah tempat (attributes); Kemudian mengandung pesan yang
hendak disampaikan yang mana hal tersebut akan menjadi pengingat bagi orang tentang tempat
itu (message). Ketiga, mempunyai sebuah keunikan atau sebuah perbedaan yang kemudian itu
mengkhususkan tempat tersebut ketimbang tempat lain sehingga bisa menjadi suatu nilai jual
yang tinggi (differentiation); Keempat, dan yang terakhir yakni bagaimana caranya di sana bisa
kemudian ditemukan suatu hal yang barangkali bisa di bilang memikat bagi orang dari tempat
yang berbeda untuk memutuskan diri agar datang, lebih lebih tinggal di tempat tersebut
(ambassadorship).

Salah satu faktor yang menjadi tolok ukur tingkat kinerja smart branding adalah faktor
pariwisata, dimana pariwisata sebagai salah satu potensi daerah yang menjadi daya tarik dari
suatu kota. Pada faktor pariwisata terdapat faktor lain yang memengaruhi dalam mengukur
Kinerja dari suatu produk pariwisata di suatu kota. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam
mengukur produk pariwisata yang mana atribut yang menjadi faktor tersebut disebut dengan
komponen 5A pariwisata. Adapun komponen 5A pariwisata tersebut terdiri dari atraksi,
akomodasi, aksesibilitas, awareness dan ancillarie (Chalal dan Devi, 2015)

3.4. Elemen Citra Kota

Faktor-faktor yang mempengaruhi citra kota atau elemen pembentuk citra kota menurut
teori yang dikemukakan oleh Kevin Lynch (Lynch dalam Rafsyanjani, 2020) yang mana terdiri
dari landmark, path, district, nodes, dan edges. Landmark merupakan bentuk visual yang
menonjol dari suatu kota dan denganadanya elemen ini membantu orang dalam mengenali suatu
kota. Selain itu, landmark memiliki beberapa kriteria yang diantaranya adalah unik, mudah
diingat, mudah dikenali, memiliki nilai lebih dari sekedar historis dan estetika, serta merupakan
elemen visual yang diperkuat dengan suara dan bau. Path merupakan elemen sebagai pengatur
alur pergerakan seperti jalan, lintasan kereta api, gang-gang utama dan lainnya. apun
karakteristiknya menurut Lynch dalam Budiman (2018) antara lain adalah terdapat identitas,
kontinuitas, dan kualitas terarah.

District merupakan kawasan kota yang memiliki kemiripan atau sesuatu yang khas
dalam kawasan tersebut dan memiliki batas dengan kawasan lain yang memiliki karakteristik
berbeda. Adapun karakteristiknya menurut Lynch dalam Budiman (2018) antara lain adalah
memiliki kontinuitas dan homogenitas yang dilihat dari bahan fasad, tekstur, ruang, bentuk,
symbol, rincian, jenis bangunan, aktivitas, kegunaan, penghuni dalam kawasan, langit dan
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fotografi, serta warna yang membentuk sebuah kawasan. Nodes merupakan daerah strategis
dimana terdapat aktivitas di suatu kota saling bertemu. Simpul adalah suatu tempat dimana
orang merasa memasuki atau keluar dari suatu kawasan. Simpul atau nodes menurut Lynch
dalam Budiman (2018) memiliki karakteristik seperti stasiun kereta api, plaza, persimpangan
jalan, danlainnya. Adapun karakteristik dari nodes menurut Lynch dalam Vamala (2021) antara
lain adalah sebagai pusat kegiatan, pertemuan beberapa ruas jalan, dan tempat pergantian alat
transportasi, sehingga nodes atau simpul dapat berupa persimpangan jalan dan ruang terbuka.
Serta elemen yang kelima yaitu edges merupakan elemen yang berfungsi sebagai batas antara
dua kawasan tertentu yang linier dan apabila merupakan batas alami seperti pantai, sungai, dan
topografi. Selain itu terdapat pula batas buatan seperti jembatan, sabuk hijau, waterfront,
highway, dan lainnya. Adapun fungsi dari edges atau batas adalah untuk menunjukan
karakteristik-karakteristik perbatasan agar lebih terlihat sehingga suatu kawasan dapat
dibedakan.

4, Hasil dan Pembahasan

Studi ini dilakukan pada Kota Balikpapan dengan ruang lingkup, dimana sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Kutai KartanegaraSebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Kutai Kartanegarasebelah timur berbatasan dengan selat Makassar dan sebelah barat berbatasan
dengan Teluk Balikpapan.

S itk

PROGRAM STUDI
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Gambar 1. Peta Ruang Lingkup Penelitian (Penulis, 2021)

4.1. Variabel yang Paling Berpotensi Terhadap Peningkatan Dimensi Smart Branding
di Kota Balikpapan

Untuk mencari variabel yang paling berpotensi terhadap dimensi smart branding di Kota
Balikpapan, peneliti menggunakan metode skoring. Metode skoring digunakan untuk
memperoleh skor atau nilai dari variabel dimensi smart branding di Kota Balikpapan, dimana
apabila skor semakin tinggi, maka semakin potensial variabel tersebut terhadap peningkatan
dimensi smart branding di Kota Balikpapan. Adapun terdapat tabel dari parameter yang
diperoleh melalui hasil sintesa teori untuk analisis skoring yang dilakukan sebagai berikut.
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Tabel 1. Tabel Pembobotan Skor pada Analisis Peningkatan Dimensi Smart Branding
di Kota Balikpapan (Analisis Penulis, 2021)

Variabel Parameter Skor
Pariwisata merupakan sektor basis di Kota Balikpapan 3; tinggi
atau nilai LQ >1 '

- Pariwisata merupakan sektor yang sama dengan sektor

Pariwisata lainnya atau niIaFi) LQ=1 YA ’ 2; sedang
Pariwisata bukan merupakan sektor basis atau nilai LQ < i
1 1; rendah
Kondisi perekonomian baik dan dapat berkelanjutan 3; tinggi
Kondisi perekonomian baik namun belum dapat 2: sedang

Ekonomi berkelanjutan '
Kondisi perekonomian buruk dan belum dapat .

) 1; rendah

berkelanjutan
>66% kondisi eksisting pembangunan wilayah sesuai 3: tinggi
dengan RTRW Balikpapan '

Citra >33% - 66% kondisi eksisting pembangunan wilayah 2: sedang

Kota sesuai dengan RTRW Balikpapan '
<33% kondisi eksisting pembangunan wilayah sesuai 1: rendah

dengan RTRW Balikpapan

Parameter pada variabel pariwisata menggunakan hasil dari nilai LQ maka dilakukan
analisis LQ terlebih dahulu pada variabel pariwisata dengan menggunakan data PAD Kota
Balikpapan dengan data PAD Provinsi Kalimantan Timur, dimana perhitungannya
menghasilan nilai LQ adalah 0,3. Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh hasil analisis
skoring pada seluruh variabel pariwisata, ekonomi dan citra kota, sebagaimana yang dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Analisis Skoring (Analisis Penulis, 2021)

Variabel Parameter Kondisi Eksisting Skor Keterangan
Pariwisata merupakan
sektor basis di Kota
Balikpapan atau nilai
LQ >1; skor 3 atau
tinggi Nilai LQ sektor pariwisata di
Pariwisata merupakan Kota Balikpapan adalah 0,3
Pariwisata  sektor yang sama atau sektor pariwisata di Kota 1 rendah
dengan sektor lainnya Balikpapan bukan merupakan

atau nilai LQ = 1; skor
2 atau sedang 1 atau
rendah

sektor basis

Ekonomi

Kondisi perekonomian
baik dan dapat
berkelanjutan; skor 3
atau tinggi

Kondisi perekonomian
baik namun belum
dapat berkelanjutan;
skor 2 atau sedang

Kondisi perekonomian
buruk dan belum dapat
berkelanjutan; skor 1
atau rendah

1. Kondisi perekonomian
dilihat dari PAD baik
karena total PAD Kota
Balikpapan lebih besar dari
PAD Provinsi vaitu nilai
PAD Kota Balikpapan
tahun 2020 adalah Rp
429.278.318.278
sedangkan PAD Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2 sedang
2020 adalah Rp
332.780.000.000

2. Proporsi antara PAD dan
APBD Kota Balikpapan
adalah sebesar 14%
sedangkan kondisi idealnya
adalah 50% sehingga
dinilai belum dapat
berkelaniutan
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ar

>66% kondisi eksisting
pembangunan wilayah Nilai deviasi atau persentase

sesuai dengan RTRW ketidaksesuaian penataan
Balikpapan ruang dibandingkan yang
>33% - 66% kondisi sesuai dengan dokumen
. eksisting pembangunan ~RTRW Kota Balikpapan 2012 L
CitraKota wilayah sesuai dengan — 2032 adalah sebesar 10% 3 tinggt
RTRW Balikpapan atau dapat dikatakan 90%

<33% kondisi eksisting  telah sesuai dengan dokumen
pembangunan wilayah penataan ruang

sesuai dengan RTRW

Balikpapan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat dilihat bahwa pada variabel pariwisata
adalah 1 atau dikategorikan rendah, dimana hal ini dikarenakan berdasarkan kondisi eksisting,
nilai LQ sektor pariwisata di Kota Balikpapan adalah 0,3 yang artinya adalah sektor pariwisata
di Kota Balikpapan bukan merupakan sektor basis. Apabila mengacu pada parameter di
variabel pariwisata, nilai LQ < 1 termasuk dalam kategori rendah sehingga variabel pariwisata
termasuk dalam skor 1 atau kategori rendah. Sedangkan pada variabel ekonomi, diperoleh
proporsi antara PAD dan APBD Kota Balikpapan adalah sebesar 14% sedangkan kondisi
idealnya adalah50% sehingga dinilai belum dapat berkelanjutan dan Apabila mengacu pada
parameter di variabel ekonomi, kondisi perekonomian baik namun belum dapat berkelanjutan
termasuk dalam kategori sedang sehingga variabel ekonomi memiliki skor 2 atau masuk dalam
kategori kategori sedang.

Kemudian dilihat pada variabel citra kota, dapat dilihat pada tabel hasil skoring yaitu
skor pada variabel tersebut adalah 3 atau dikategorikan tinggi dimana hal ini dikarenakan
berdasarkan kondisi eksisting, nilai deviasi atau persentase ketidaksesuaian penataan ruang
dibandingkan yang sesuai dengan dokumen RTRW Kota Balikpapan 2012-2032 adalah
sebesar 10% atau dapat dikatakan 90% telah sesuai dengan dokumen penataan ruang. Apabila
mengacu pada parameter di variabel citra kota, terdapat >66% kondisi eksisting pembangunan
wilayah sesuai dengan RTRW Balikpapan termasuk dalam kategori tinggi sehingga variabel
citra kota memiliki skor 3 atau masuk dalam kategori kategori tinggi.

Mengingat bahwa variabel yang berpotensi adalah variabel yang memiliki kelebihan
atau kesiapan lebih untuk dilakukannya pengembangan, maka variabel citra kota adalah
variabel yang paling berpotensi dalam peningkatan dimensi smart branding di Kota Balikpapan
karena dinilai memiliki kelebihan sehingga akan lebih mudah dan sangat berpotensi untuk
dikembangkan berdasarkan analisis skoring yang telah dilakukan.

4.2. Sub-variabel Yang Berpengaruh Terhadap Peningkatan Dimensi Smart Branding di
KotaBalikpapan

Dalam menganalisis sub variabel terhadap peningkatan dimensi smart branding di Kota
Balikpapan, hal tersebut dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif yaitu dengan
menggunakan Teknik Delphi. Berdasarkan teori dari citra kota, digunakan elemen- elemen citra
kota menurut teori Kevin Lynch untuk dijadikan sub variabel yang diantaranya adalah
landmark, path, district, nodes, dan edges. Setelah mengetahui sub variabel yang digunakan,
kemudian dilakukan wawancara dan pemberian kuesioner kepada responden yaitu para ahli
yang telah dipilih melalui proses analisis stakeholder yang telah dilakukan sebelumnya.
Pemberian kuesioner dilakukan dalam beberapa tahap sesuai dengan konsensus atau persetujuan
terkait sub variabel yang berpengaruh dari para ahli, apabila dari para ahli belum mencapai
konsensus maka dilakukan penyebaran kuesioner kembali hingga diperoleh konsensus dari
semua ahli. Data terkait analisis dengan teknik Delphi dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Delphi Tahap 1 (Analisis Penulis, 2021)

Sub Variabel R.1 R.2 R.3 %
Landmark S S S 100
Path TS TS S 33,3
District S S S 100
Nodes S S S 100
Edges S S TS 33,3

Berdasarkan analisis dengan menggunakan teknik Delphi yang telah dilakukan, diperoleh
hasil seperti tabel di atas yang mana dapat dilihat bahwa dari 5 sub variabel pada variabel citra
kota, terdapat variabel yang telah mencapai consensus dari para ahli seperti pada sub variabel
landmark, district, dan nodes, yang artinya para ahli menyetujui bahwa ketiga variabel tersebut
memiliki pengaruh terhadap citra kota di Kota Balikpapan, namun masih terdapat beberapa sub
variabel yang belum mencapai konsensus dari para ahli seperti pada sub variabel path dan edges
dimana pada sub variabel path baru terdapat 1 ahli yang menyatakan setuju jika sub variabel
tersebut berpengaruh terhadap citra kota dan pada sub variabel edges baru terdapat dua ahli
yang menyatakan setuju, sehingga dilakukan penyebaran kuesioner tahap 2.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Delphi Tahap 2 (Analisis Penulis, 2021)

Sub Variabel R.1 R.2 R.3 %
Landmark S S S 100
Path TS TS S 33,3
District S S S 100
Nodes S S S 100
Edges TS TS TS 100

Pada analisis dengan teknik Delphi tahap 2, para ahli kembali diberikan kuesioner untuk
mengkonfirmasi penilaiannya terhadap sub variabel citra kota yang ditanyakan pada tahap
sebelumnya, dimana dalam kuesioner pada tahap 2, semua komponen sub variabel ditanyakan
kembali. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa telah
didapatkan konsensus pada variabel edges yang menyatakan bahwa ketiga ahli tidak setuju sub
variabel tersebut berpengaruh terhadap citra kota di Kota Balikpapan, namun masih terdapat 1
sub variabel yang belum mencapai konsensus yaitu pada sub variabel path dimana hanya
terdapat 1 ahli yang menyatakan setuju jika sub variabel tersebut berpengaruh terhadap citra
kota, sehingga perlu dilakukan kembali penyebaran kuesioner untuk analisis Delphi tahap 3.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Delphi Tahap 3 (Penulis, 2021)

Sub Variabel R.1 R.2 R.3 %
Landmark S S S 100
Path TS TS TS 100
District S S S 100
Nodes S S S 100
Edges TS TS TS 100

Pada analisis dengan teknik Delphi tahap 3, para ahli kembali diberikan kuesioner untuk
mengkonfirmasi penilaiannya terhadap sub variabel citra kota yang ditanyakan pada tahap
sebelumnya, dimana dalam kuesioner pada tahap 3, semua komponen sub variabel ditanyakan
kembali. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa telah
didapatkan konsensus pada sub variabel path bahwa sub variabel tersebut tidak berpengaruh
terhadap citra kota di Kota Balikpapan, sehingga pada tahap 3 semua sub variabel telah
mencapai konsensus dari para ahli. Berdasarkan hal tersebut maka sudah dapat dilakukan
penarikan kesimpulan terkait sub variabel yang berpengaruh terhadap variabel citra kota dalam
peningkatan dimensi smart branding di Kota Balikpapan.
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Tabel 6. Hasil Analisis dengan Teknik Delphi (Penulis, 2021)

Sub Variabel Keterangan
Landmark Berpengaruh

Path Tidak Berpengaruh
District Berpengaruh
Nodes Berpengaruh
Edges Tidak Berpengaruh

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik Delphi melalui 3
tahapan untuk mencapai konsensus dari para ahli, maka diperoleh kesimpulan seperti yang
terdapat pada Tabel 6, dimana berdasarkan penilaian dari para ahli, dari 5 sub variabel yang ada,
terdapat 2 sub variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap variabel citra kota pada Kota
Balikpapan yang diantaranya adalah sub variabel path dan district, serta terdapat 3 sub
variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel citra kota yaitu sub variabel landmark,
district, dan nodes. Sehingga berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ketiga sub variabel pada
elemen citra kota seperti landmark, district, dan nodes adalah elemen- elemen yang akan
dilakukan pengembangan melalui penentuan arahan untuk meningkatkan dimensi smart
branding di Kota Balikpapan.

5. Kesimpulan

Kota Balikpapan memiliki potensi yang beragam, telah ditetapkan dan masuk dalam daftar
wilayah yang menerapkan program Gerakan Menuju 100 smart city. Keberagaman potensi yang
dimiliki Kota Balikpapan, baik dari sektor ekonomi, pariwisata dan citra kota. Berdasarkan tiga
sektor tersebut, keberadaan citra kota yang paling potensial dalam spesialisasi wilayah Kota
Balikpapan, jika ditinjau dari data PAD Kota Balikpapan dengan data PAD Provinsi Kalimantan
Timur. Citra kota menjadi aspek tertinggi jika dibandingkan dengan sektor pariwisata dan
ekonomi. Citra kota dinilai paling memiliki kesiapan lebih untuk dilakukannya pengembangan.
Dari lima elemen citra kota, ditemukan bahwa elemen yang dapat diprioritaskan untuk dilakukan
pengembangan dan paling berpengaruh terhadap peningkatan dimensi smart branding di Kota
Balikpapan adalah landmark, district dan nodes.
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